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BAB VII. KESIMPULAN  

 Peneltian ini dilakukan dalam rangka memahami otoritas musisi melalui teks musik Konserto Gitar 

No.1, Op.99 Bagian I. Allegretto karya Mario Castelnuovo Tedesco. Karya konserto ini merupakan 

sampel karya yang ditulis oleh komponis yang memiliki pengetahuan terbatas tentang gitar dan 

komposisi gitar. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat dua susunan notasi vertikal yang tidak 

dapat dimainkan dan 23 birama yang memerlukan tinjauan lebih lanjut karena keberadaannya dianggap 

kurang idiomatis. Oleh karena itu, bentuk otoritas musisi pada kasus ini adalah melakukan pengeditan 

dan simplifikasi pada teks musik sehingga dapat direalisasikan melalui teknik, sesuai dengan musisi, 

dan lebih idiomatis. 

 Pada penelitian sebelumnya, peneliti mengkaji tentang interpretasi teks musik melalui parameter 

ekspresi, seperti: artikulasi, dinamika, waktu, dll. Peneliti berupaya menggunakan otoritasnya sebagai 

seorang musisi untuk menginterpretasikan teks musik melalui teknik. Interpretasi teks musik yang 

dilakukan sebelumnya hanya terbatas pada bagaimana teks musik semestinya dibunyikan melalui 

artikulasi, dinamika, dan warna suara sesuai dengan blueprint interpretasi. Namun, pada penelitian ini, 

peneliti tidak hanya menemukan otoritas dalam interpretasi melalui parameter ekspresi. Peneliti 

menemukan bahwa musisi memiliki otoritas terhadap isi teks musik dalam rangka menghidupkan teks 

musik itu sendiri. Otoritas hendaknya dibalut dengan orientasi konstruktif dan bukan sebaliknya.  

 Proses penyelesaian permasalahan-permasalahan teknis dapat dilakukan dengan mendesain 

strategi latihan. Pada tahap awal, pemain harus mengidentifikasi permasalahan teknis dan selanjutnya 

memilih metode yang tepat, seperti drill, speed burst, dan repetition yang disertai dengan target-target 

dalam setiap latihan. Proses integrasi antara pemain dan iringan harus memerhatikan timing dan jenis 

kode sehingga komunikasi dua arah dapat berjalan dengan baik. 
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